BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Malaria adalah penyakit yang ditularkan oleh nyamuk dari manusia dan hewan lain

yang disebabkan oleh profozea parasit (se mikroprganisme bersel tunggal)

isdi Afrika. Tingkat

ibu warga Indonesia saat itu meninggal karena w . Untuk
but, di tahun 1959, pemerintsh mengambil bers 1 untuk
in. i tahun 1963,

ini cenderung stagnan di

di hampir seluruh provinsi di 020 ujar dr. Maxi. Di sisi lain
jumiah wilayah di Indonesia yang berhasil melakukan eliminasi malaria bertambah. Pada
tahun 2019 kabupaten/kota yang berhasil mengeliminasi malaria sebanyak 300, di tahun
2020 bertambah menjadi 318. Berdasarkan capaian endemisitas per provinsi tahun 2020
terdapat 3 provinsi yang telah mencapai 100% eliminasi malaria, antara lain DKI Jakarta,
Jawa Timur, dan Bali. Sementara provinsi dengan wilayahnya vang belum mencapai
elimmasi malana yakni Maluku, Papun, dan Papua Barat. Tahun 2020 masih ada 23



kabupaten/kota yang endemis malarianya masih tinggi. 21 kabupatenkota endemis
sedang, dan 152 kabupaten/kota endemis rendah [3].

Badan Pusai Statistik (BPS) mencatnt, sebanyak 3.088 kasus penyakit malaria
(suspek) terjadi di Jambi pada 2020, Jumlah itu meningkat 12.24% dibandingkan pada
tahun sebelumnya vang sebanyak 26,806 kasus. Berdasarkan wilavahnya, Kota Jambi
memiliki jumlah kasus suspek malana terbanyak di provinsi tersebut. vakni 6.619 kasus.
Diikuti oleh Kabupaten Merangin dengan 6.534 kasus suspek malaria [23],

Dlﬁmmmlmhl,nngknkm in miasih cukup tinggi. Sepanjang 2021 lale
jan di Merangin tercatat 3,307
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1.2 Rumusan Masalah

Dari lstar belakang diatas dapat distmpulkan bahwa rumusan masalah pada
pembuatan animasi motion grophkic tentang malaria adalah bagaimana membuat animasi
2D dengan teknik metion grophic vang menjeloskan mengenai malarin dan cara
menanganinya?

1.3 Batasan Masalah

Adapun beberapa batesan masalah vang ada di antaranyva sebagai berikut:



. Video animasi ini dirancang sebagai edukasi kepada masyarakal tentang
bagaimana mencegah dan menangani malaria.
2. Video animasi ini dibuat dengan sederhana tetapi pesan yang disampaikan
dapat diterima oleh masyarakat
3. Video animasi ini dibuat dengan teknik 2D ( Dua Dimensi) dan menggunakan
meation graphic.
1.4 Maksud Dan Tujuan Penelitian
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I.  Metode Pengumpulan Data
Dengan melakukan pencarian dats melalui berbagai sumber media
seperti buku, jurnal, internet yang berhubungan dengan animasi dan malaria
2. Metode Analisis



Dengan cara menganalisis beberapa contoh video animasi vang telah
ada, kemudian diterapkan pada animasi motion graphic yang akan dibuat.
selanjutnya melakukan analisis terhadap kebutuhan yang dibutuhkan selama
proses pengerjaan

3. Metode Perancangan
Dengan melakukan pembuatan bahan-bahan yang nantinys akan dibuat
pada tahap produksi serta tahap pasca produksi.

multimedia, sotion graphic, tahap pembuatan serta analisis kebutuhan.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metodologi penelitizn yang digunakan dalam pembuatan
animasi 2D menggunakan motion graphic, diantaranya alur penelitian, deskripsi
pertisahaan, analisis masalah, analisis kebutuban fungsional, analisis kebutahan



non fungsional, rancangan pra produksi, rancangan naskah, rancangan
storvboard dan referensi design dan informasi didalam video animasi 2D.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan bagaimana mengimplementasikan serta hasil dari penelitian
yang telah dicapai dalam pembuatan animasi 2D menggunakan mation graphic,
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